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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada
takwa. Siapa yang bertakwa maka Allah akan memberikan
jalan keluar pada masalah hidupnya. Siapa yang bertakwa,
maka urusannya akan selalu dimudahkan. Tinggal kita mau
wujudkan rasa syukur kepada Allah dengan takwa ataukah
tidak. Kalau kita rajin bersyukur, Allah akan tambahkan
nikmat lainnya kepada kita.

Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang



mengajarkan perihal ibadah, muamalah, serta hidup
berkeluarga, yaitu nabi besar kita Muhammad. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Sebagian yang hadir dalam khutbah Jumat kali ini adalah
seorang bapak. Ingatlah seorang kepala rumah tangga punya
tugas yang mulia untuk mendidik istri dan anak-anaknya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.” (QS. At-Tahrim: 6)

Adh-Dhahak dan Maqatil mengenai ayat di atas,
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“Menjadi kewajiban seorang muslim untuk mengajari
keluarganya, termasuk kerabat, sampai pada hamba sahaya
laki-laki atau perempuannya. Ajarkanlah mereka perkara
wajib yang Allah perintahkan dan larangan yang Allah
larang.” (HR. Ath-Thabari, dengan sanad shahih dari jalur Said
bin Abi ‘Urubah, dari Qatadah. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azhim, 7:321)



Kepala rumah tangga yang baik mengajak anaknya untuk
shalat sebagaimana yang suri tauladan kita perintahkan,
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“Perhatikanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat

ketika mereka berumur 7 tahun. Jika mereka telah berumur 10

tahun, namun mereka enggan, pukullah mereka.” (HR. Abu

Daud, no. 495; Ahmad, 2:180. Al-Hafizh Abu Thahir

mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Setelah tahu demikian, kita tetap dapati ada saja kenakalan
yang timbul di rumah oleh anak. Ada anak yang susah diatur.
Ada anak yang mudah membantah orang tua. Ada anak yang
berbicara keras di hadapan orang tua. Sampai ada anak yang
memukul orang tuanya sendiri.

Apa saja sebab anak tersebut itu nakal? Moga dengan
mengetahui sebab-sebab ini, kita bisa dapat solusi untuk
mengatasinya.

Pertama: Orang Tua Jauh dari
Agama

Dari Abu Wagqid Al-Harits bin ‘Auf radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika sedang duduk di
masjid dan orang-orang sedang bersamanya, tiba-tiba
datanglah tiga orang. Maka dua orang menghampiri
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sedangkan yang satu
pergi. Lalu kedua orang tua itu berdiri di depan Rasulullah



shallallahu ‘alaihi wa sallam. Salah satunya melihat tempat
yang kosong di perkumpulan tersebut, maka ia duduk di sana.
Sedangkan yang satu lagi, duduk di belakang mereka. Adapun
orang yang ketiga pergi. Maka ketika Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam selesai, beliau berkata, “Maukah aku
beritahukan kepada kalian tentang tiga orang?
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Yang pertama, ia berlindung kepada Allah, maka Allah pun
melindunginya. Yang kedua, ia malu, maka Allah pun malu
terhadapnya. Sedangkan yang ketiga, ia berpaling maka
Allah pun berpaling darinya.” (Muttafagun ‘alaih. HR.
Bukhari, no. 66 dan Muslim, no. 2176)

Berarti yang mau berada dalam maijelis ilmu yang diisi oleh
seorang yang alim terhadap ilmu, akan mendapatkan
kebaikan. Sedangkan yang menjauhinya, akan jauh dari
kebaikan.
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Kapan orang tua mau menghadiri majelis ilmu yang diisi oleh
para kyai dan para ustadz, pasti di situ akan berbuah kebaikan
untuk orang tua itu sendiri dan akan berdampak baik pada
anak. Jauh dari majelis ilmu seperti ini akan berdampak juga
pada istri dan anak. Mungkin istri dan anak telah
mendapatkan nafkah cukup dari suami. Namun itu saja belum
cukup, jika belum dibimbing pada ilmu agama, istri dan anak
belum bisa mendapatkan kebaikan.



Kedua: Lingkungan dan Teman
yang Buruk

Semakin baik lingkungan sekitar anak, pasti akan
mendukungnya pula dalam kebaikan. Coba bayangkan jika
anak berada di lingkungan para pemabuk, pecandu narkoba,
penggila games, apa yang terjadi pada diri anak kita?

Diriwayatkan dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang shalih dan
orang yang jelek bagaikan berteman dengan pemilik minyak
wangi dan pandai besi. Pemilik minyak wangi tidak akan
merugikanmu,; engkau bisa membeli (minyak wangi) darinya
atau minimal engkau mendapat baunya. Adapun berteman
dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau
pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau mendapat

baunya yang tidak enak.” (HR. Bukhari, no. 2101)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh
karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi teman



karib kalian.” (HR. Abu Daud, no. 4833; Tirmidzi, no. 2378; dan
Ahmad, 2:344. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad
hadits ini shahih)

Ketiga: Perlakuan yang Buruk dari
Orang Tua

Bisa jadi sebab anak nakal adalah karena didikan kasar dari
orang tua, dididik dengan pukulan, dididik dengan perkataan
yang pedas, dan kadang menghina anak itu sendiri sehingga
akhirnya timbul perangai dan akhlak yang jelek pada anak.

Allah telah memerintahkan kepada kita,

“Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia.” (QS.
Al-Bagarah: 83)

Dalam ayat lain disebutkan,
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari

sekelilingmu.” (QS. Ali Imran: 159)

Dalam hadits ‘Abdullah bin ‘Amr disebutkan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Orang-orang yang mengasihi dirahmati oleh Ar-Rahman
(Yang Maha Pengasih). Karenanya kasihilah yang ada di bumi
nicaya Yang di langit (yaitu Allah) akan mengasihi kalian.” (HR.
Tirmidzi, no. 1924 dan Abu Daud, no. 4941. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Keempat: Perselisihan dan
Percekcokan Orang Tua

Kelima: Tayangan Film Kekerasan

Dua sebab terakhir ini juga jadi sebab anak mudah nakal.

Sukanya melihat orang tuanya berselisih dan bertengkar

(broken home), membuat anak berperangai buruk. Termasuk

pula karena sukanya nonton film-film keras, anak-anak mudah

meniru apa yang dilihat di film.

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah untuk terus memperbaiki keluarga kita.
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